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Abstrak

Dengan semakin berkembangnya ilmu dan teknologi membuat manusia untuk menciptakan hal
baru dalam teknologi otomotif yaitu sistem EFI (Elektronik Fuel Injection). Hal ini membuat
teknologi sistem bahan bakar konvensional menjadi terganti. Penggantian sistem bahan bakar
konvensional ke sistem EFI agar dapat meningkatkan kerja perubahan tenaga mesin (power).
Salah satu modifikasi yang menjadi topik penelitian ini adalah memvariasikan berbagai macam
bahan bakar.premium, pertalite dan pertamax dan juga melakukan perubahan atau modifikasi
pada bagian ECU ( Electronic Control Unit Jkhususnya pada bagian zgnition timming (IGT) yang
mengatur waktu percikan api dari busi muncul.setelah melakukan penelitian didapatkan hasil
Performa engine saat menggunakan variasi bahan bakar dan variasi ECU terbesar didapatkan
pada bahan bakar pertamax turbo dengan ECU racing yaitu daya sebesar 7.4 HP pada RPM
2000 RPM hasil torsi sebesar 35.53 NM pada putaran mesin 1250 RPM . Performa mesin
menggunakan variasi timing pengapian terbesar yang didapat adalah pada saat timing pegapian
dimajukan sebesar 20 dengan menghasilkan 7.9 HP pada putaran mesin 2000 RPM dan torsi
sebesar 36.23 NM pada putaran mesin 1262 RPM

Kata kunci: : EFI( Elektronik Fuel Injection, Performa Mesin, Pertamax Plus, Motor Mati,
ECU(Electronic Control Unit)

Abstract

With the development of science and technology makes bumans to create new things in antomotive technology,
namely EFT (Electronic Fuel Injection) systems.This mafkes conventional fuel system technology becomes
replaceable. Replacement of conventional fuel systems to EFI systems in order to increase the work of engine power
changes (power).One of the modifications that became the topic of this research is to vary the variety of preminm
Juels, pertalite and pertamax and also make changes or modifications to the ECU (Electronic Control Unit)
section, especially in the ignition timming (IGT) section. Which regulates the timing of sparks from spark plugs
appears. After conducting research obtained engine performance results when using fuel variations and the largest
ECU variation obtained on the first fuelx turbo with ECU racing which is power of 7.4 HP at RPM 2000
RPM torgue of 35.53 NM at 1250 RPM engine rotation.Engine performance using the largest variation of
ignition timing obtained is when the timing of the pegapian is advanced by 20 by producing 7.9 HP at 2000
RPM engine rotation and torque of 36.23 NM at 1262 RPM engine rotation.
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1. PENDAHULUAN

Terdapat beberapa perubahan yang menentukan presentasi mesin. Salah satu ubahan
yang menjadi topik pembahasan kali ini adalah adanya variasi jenis premium, pertalite dan
pertamax. dan juga melakukan perubahan atau modifikasi pada bagian ECU ( Electronic Control
Unit Jkhususnya pada bagian sgnition timming (IGT) yang mengatur wakttu percikan api dari busi
muncul .. Pada dasarnya, sifat bahan bakar dikendalikan oleh gagasan tentang kualitas api (angka
oktan) dan sifat-sifat yang berbeda, seperti gagasan tentang daya pembakaran (ketidakstabilan),
kekokohan dan daya rusak.

Pada saat menggunakan bahan bakar dengan angka oktan tinggi dapat mengurangi detonasi
pada mesin, yang juga sangat di pengaruhi oleh timing pengapian atau waktu pembakaran yang
pas.
berdasarkan penjelasan diatas rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar premium dan pertamax
turbo?

2. Bagaimana hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar pertamax Turbo dan variasi
timing pengapian?

Dan tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar premium dan pertamax
turbo.

2. Mengetahui hasil uji performa mesin menggunakan bahan bakar pertamax Turbo dan variasi
timing pengapian

2. METODE PENELITTIAN

metode exsperimental, yaitu dengan cara membangdingan performa kendaraan matic
110cc memakai variasi bahan bakar pertamax turbo dan premium serta melakukan perubahan
pada timing pengapian. Pengujian tersebut dilakukan dengan proses dynotest. Dari hasil
dynotest tersebut diperoleh data perbandingan tersebut.

2.1. Gambar dan Tabel
Diagram alir Perbandingan Hasil Uji Prestasi Mesin Terhadap Sepeda Motor Matic

110cc Menggunakan Variasi Bahan Bakar :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Dinamometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur daya, daya puntir (gaya) yang
dihasilkan oleh motor. Standar fungsi alat ini adalah memberikan timbunan yang berbanding
terbalik dengan jalannya putaran hingga mendekati nol rpm, beban terbesar yang dapat ditelusuri
adalah daya pelambatan yang setara dengan daya putar poros motor (Raharjo dan Karnowo,
2008: 98-99). Pada tipe Body, uji dynamometer menggunakan motor dan seluruh rangka
kendaraan diperkenalkan sepenuhnya.
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Gambar 2. Dynamometer/Dyno test
Penelitian ini menggunakan kendaraan matic injeksi dengan spesifikasi dapat dilihat
pada table berikut:

SPESIFIKASI KETERANGAN
Type mesin 4 Langkah SOHC dengan 2-katup
Tipe pendingin Pendinginan udara, ESP
Bore & stroke 50 X 55,1 mm, kapasitas 108,2 cc
Kompresi. 9.5:1
Isi bahan bakar 3,7 liter
Massa kendaraan 96 kg
pengapian DC-CDI
Tipe Transmisi otomatis Honda V-Matic
Sistem Bahan Bakar Fuel Injection

2. 2. Rumus Matematika

Pada penelitian ini menggunakan beberapa rumus untuk mendapatkan hasil
perhitungan datanya, seperti rumus daya Tenaga adalah salah satu batasan dalam menentukan
eksekusi mesin. Menurut Arends & Berenschot1980:18) Arti daya mesin adalah seberapa besar
kerja mesin untuk jangka waktu tertentu. Unit yang digunakan yaitu hp (borse power).

T.n

P = @(hp) ........................................................................................................ 1

P = T (KUY 2
60000

Dimana :

P = Daya motor hp)

n = Putaran mesin (rpm)

T = Torsi Nm)

1KW =134HP
(Heywood.1988:46)

Daya beban yang berputar pada bagian yang berputar disebut gaya, sepeda digerakkan
oleh gaya melalui batang penggerak. Force/snapshot of power ialah kekuatan untuk memutar

4
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sebuah benda pada porosnya. Jadi gaya dapat dibandingkan dengan daya putar pada sebuah
artikel. Untuk rumusnya:

AL m——— 3
T = Wb s 4
Keterangan:

T = Torsi (Nm)

Pm = Tekanan efektif rata-rata (kgf/cm?)
W = Gaya (Newton)

A = Luas penampang silinder (cm?)

b = Jarak (meter)

L = Panjang angkah torak (cm)

i = Jumlah silinder

a = Jumlah siklus perputaran 4 tak a =2
(Jalius Jama & Wagino 2008a : 23 )

2. 3. Pengacuan Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yasirul Khoiri (2019) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Variasi Bahan Bakar Pertamax , Pertalite dan Premium Terhadap Performa Mesin
Motor Injection 115cc Tahun 2013” menggunakan premium torsi yang di hasilkan yaitu 9,67
NM 3000 RPM, pertalite 9,91 NM di 3500 RPM, pertamax 9,86 NM di 3500 RPM. Daya yang
di hasilkan menggunakan premium adalah 9,3 HP, pertalite 9,3 dan pertamax 9,4 HP. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pertamax menghasilkan daya yang tertinggi daripada
penggunaan bahan bakar lainnya dan torsi tertinggi didapatkan menggunakan pertalite.

pada penelitian oleh Maridjo, dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh Pemakaian Bahan
Bakar Premium, Pertalite dan Pertamax Terhadap Kinerja Motor 4 Tak” menyimpulkan bahwa
torsi dan daya maksimum oleh bahan bakar premium 10,64 Nm dan 10,1 HP, menggunakan
pertalite 10,37 Nm supdan 10 HP, sedangkan menggunakan pertamax menghasilkan torsi
sebesar 11 Nm dan daya 10,3 HP. Sehingga menunjukkan bahwa pertamax daya dan torsi yang
dihasilkan lebih besar dati pada bahan bakar yang lainnnya.

Pada penelitian yang di lakukan oleh Najamudin, dkk (2017) yang berjudul “Uiji
exsperimental Antara Bahan Bakar Pertamax dan Pertalite tethadap Pengaruh Performa Mesin
Motor Empat langkah” menyimpulkan bahwa bahan bakar pertamax lebih baik dari pada bahan
bakar pertalite baik dari segi tingkat emisi gas buang,;maupun dari segi daya yang di hasilkan.
Bahan bakar pertamax sangat di unggulkan, karena bahan bakar pertama memiliki nilai oktan
yang besar di bandingkan dengan pertalite.

Sedangkan pada penelitian yang yang dilakukan oleh Akhmad Sukhaemi, dkk (20106)
vang berjudul “Pengaruh Variasi Komposisi Campuran Bahan Bakar Premium Dengan
Pertamax 92 Terhadap Daya dan Emisi Gas Buang Pada Honda Vario Techno 125” daya yang
di hasilkan menggunakan campuran pertamax 92 dan premium dengan komposisi pertamax 92
lebih banyak daripada premium, daya tertinggi sebesar 10,554 HP pada putarann mesin 7000
RPM namun pengujian menggunakan caampuran pertamax 92 dan premium dengan komposisi
lebih banyak premium daripada pertamax 92, menghassilkan daya tertinngi 8,491 HP pada
putaran 6250 RPM. Sehingga menunjukkan bahwa komposisi pertamax 92 yang lebih banyak
dari pada premium akan menghasilkan daya tertinggi daripada menggunakan komposisi lebih
banyak premium.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menggunakan sepeda motor watic 110cc injektion dengan variasi ECU
dan bahan bakar pertamax Plus di CMT motor yang berlokasi di Kecamatan Gondanglegi
Kabupaten Malang pada tanggal 17 juli 2020, maka didapatkan beberapa data hasil pengujian.
3.1 Pengujian 1

Tabel 1. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Standart + Bahan Bakar Pertamax Plus

No Putaran Mesin (RPM ) Daya (HP) Torsi (Nm)
1 1250 5.9 33.66
2 1500 6.4 30.05
3 1750 0.9 2791
4 1930 7.2 26.53
5 2000 71 25.33
6 2250 7.1 22.25
7 2500 7.0 19.81
8 2750 7.1 19.24
9 3000 6.9 16.37

Dari hasil grafikdan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada percobaan
menghasilkan daya sebesar 7.2 HP yang muncul pada1930 RPM. Dari petcobaan tersebut daya
tertinggi yang oleh ECU standart menggunakan pertamax tutbo/plus adalah sebesar 7.2 HP
dan muncul pada antara 1500 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 33.66 NM yang muncul pada 1250 RPM. Dari percobaan tersebut
hasil torsi tertinggi oleh ECU standart menggunakan pertamax tutbo/plus adalah 33.66 NM
pada 1100 -2000 RPM.

3.2 Pengujian 2
Tabel 2. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Standart + Bahan Bakar Premium

No | Putaran Mesin ( RPM) Daya (HP) Torsi (NM)
1 1250 3.4 19.27
2 1500 1.7 7.92

3 1750 4.5 18.47

4 2000 6.2 22.30

5 2116 6.7 22.45

6 2250 6.7 21.16

7 2500 6.8 19.40

8 2713 7.0 18.18

9 2750 6.9 17.89

10 3000 6.8 16.02

Dari hasil gratik dan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada percobaan
menghasilkan daya sebesar 7.0 HP yang muncul di 2713 RPM. Dari percobaan tersebut
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menunjukkan bahwa daya tertinggi yang dihasilkan oleh ECU standart menggunakan bahan
bakar premium adalah sebesar 7.0 HP dan muncul di antara 1500 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 22.45 NM yang muncul di 2116 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa torsi tertinggi yang dihasilkan ECU standart menggunakan bahan bakar
premium adalah sebesar 22.45 NM pada di antara 1500 - 2500 RPM.

3.3 Pengujian 3
Tabel 3. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Racing + Bahan Bakar Pertamax plus

No RPM Daya (HP) Torsi (NM)
1 1250 6.3 35.53

2 1500 6.9 32.29

3 1750 7.2 29.12

4 2000 7.4 26.30

6 2250 7.0 22.10

7 2500 6.9 19.75

8 2750 6.8 17.67

9 3000 6.7 15.96

Dari hasil gratik dan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada percobaan
menghasilkan daya sebesar 7.4 HP yang muncul pada di 2000 RPM. Dari percobaan tersebut
daya tertinggi yang dihasilkan oleh ECU racing menggunakan pertamax turbo/plus adalah
sebesar 7.4 HP dan muncul pada di antara 1500 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 35.53 NM yang muncul di 1250 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa torsi tertingei yang dihasilkan ECU racing menggunakan bahan bakar
premium adalah sebesar 35.53 NM di antara 1500 - 2500 RPM.

3.4 pengujian 4
Tabel 4. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Racing + Premium

No RPM Daya (HP) Torsi (NM)
1 1250 3.4 19.27
2 1500 5.0 23.54
3 1750 6.8 27.72
4 2000 7.2 2543
5 2250 7.2 22.81
6 2500 6.9 19.55
7 2750 6.9 17.80
8 3000 6.8 16.10
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Dari hasil grafik dan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada percobaan
menghasilkan daya sebesar 7.2 HP yang muncul di 2000 RPM. Dari petcobaan tersebut
menunjukkan daya tertinggi oleh ECU racing menggunakan premium adalah sebesar 7.2 HP
dan muncul di antara 1500 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 27.72 NM yang muncul di 1750 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa torsi tertinggi yang dihasilkan ECU standart menggunakan bahan bakar
premium adalah sebesar 27.72 NM di antara 1500 - 2500 RPM.

3.5 Pengujian 5
Tabel 5. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Racing (maju 2% + Bahan Bakar Pertamax

Plus

No RPM Daya (HP) Torsi (NM)
1 1250 6.4 36.16
2 1262 6.6 36.23
3 1500 7.4 34.86
4 1750 7.4 29.82
5 2000 7.9 27.97
6 2250 7.6 24.00
7 2500 7.3 20.87
8 2750 7.3 18.82
9 3000 7.2 17.04

Dari hasil grafik dan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada percobaan
menghasilkan daya sebesar 7.9 HP yang muncul di 2000 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa daya tertinggi yang dihasilkan menggunakan ECU racing yang sudut
pengapiannya dimajukan 20 dan memakai bahan bakar pertamax turbo/plus adalah sebesar 7.9
HP dan muncul di antara 1500 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 36.23 NM yang muncul di 1262 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa torsi tertingei yang dihasilkan menggunakan ECU racing yang sudut
pengapiannya dimajukan 20 dan memakai bahan bakar pertamax turbo/plus adalah sebesar
36.23 NM di antara 1000 - 2500 RPM.

3.6 Pengujian 6
Tabel 6. Hasil Pengujian dan Perhitungan ECU Racing (mundur 2°) + Bahan Bakar Pertamax Plus

No RPM Daya (HP) Torsi (NM)
1 1250 3.4 19.27
2 1500 48 2271
3 1750 5.6 22.66
3 1875 6.2 23.39
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4 2000 6.4 22.72
5 2250 6.7 21.18
6 2500 6.6 18.89
7 2750 6.9 17.71
8 3000 6.9 16.26

Dari hasil grafik (pengujian 6) dan data percobaan diatas menunjukkan daya maksimal pada
percobaan menghasilkan daya sebesar 6.9 HP yang muncul di 1875 RPM. Dari percobaan
tersebut menunjukkan bahwa daya tertinggi yang dihasilkan oleh ECU racing yang sudut
pengapian dimundurkan 2° menggunakan bahan bakar pertamax turbo/plus adalah sebesar 7.0
HP dan muncul di antara 2000 — 3000 RPM.

Dari hasil Percobaan diatas menunjukkan bahwa torsi maksimal pada percobaan
menghasilkan torsi sebesar 23.39 NM yang muncul di 1875 RPM. Dari percobaan tersebut
menunjukkan bahwa torsi tertinggi yang dihasilkan ECU racing yang sudut pengapian
dimundurkan 29 menggunakan bahan bakar pertamax tutbo/plus adalah sebesar 23.39 NM di
antara 1500 - 2500 RPM.

3.7 Tabel Perbandingan Daya
Berdasarkan semua data diatas maka di dapatkan perbandingan :

Tabel 7. Perbandingan Daya Variasi ECU dan Bahan Bakar

Variasi Daya (HP) Putaran Mesin (RPM )
ECU Standart + Pertamax Plus 7.2 1930
ECU Standart + Premium 7.0 2713
ECU Racing + Pertamax Plus 7.4 2000
ECU Racing + Premium 7.2 2000
ECU Racing (maju 29) + Pertamax Plus 7.9 2000
ECU Racing (mundur 29) + Pertamax Plus 6.9 2750

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ECU standart menggunakan bahan bakar pertamax
plus dayanya adalah 7.2 HP di 1930 RPM, ECU standart menggunakan bahan bakar premium
menghasilkan daya 7.0 HP di 2713 RPM, ECU racing menggunakan bahan bakar pertamax plus
menghasilkan daya 7.4 HP di 2000 RPM, ECU racing menggunakan bahan bakar premium
menghasilkan daya 7.2 HP di 2000 RPM, ECU racing dengan sudut pengapian dimajukan 20
menghasilkan daya 7.9 HP di 2000 RPM dan ECU racing dengan sudut pengapian dimundurkan
20 menghasilkan daya sebesar 6.9 HP di 2750 RPM. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa
daya tertinggi didapatkan menggunakan ECU racing dengan sudut pengapian dimajukan 20. Dari
semua percobaan tersebut daya tetinggi muncul atau keluar di antara 1500-3000 RPM atau pada
saat kendaraan akan berjalan.

3.8 Tabel perbandingan Torsi
Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Torsi Variasi ECU dan Bahan Bakar
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Variasi Torsi (NM) Putaran Mesin ( RPM )
ECU Standart + Pertamax Plus 33.66 1250
ECU Standart + Premium 22.45 2116
ECU Racing + Pertamax Plus 35.53 1250
ECU Racing + Premium 27.72 1750
ECU Racing (maju 2°) + Pertamax Plus 36.23 1262
ECU Racing (mundur 2°) + Pertamax Plus 23.39 1875

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa torsi yang dihasilkan ECU
standart menggunakan bahan bakar pertamax plus adalah 33.66 NM di 1250 RPM, ECU
standart menggunakan bahan bakar premium menghasilkan torsi 22.45 NM di 2116 RPM, ECU
racing menggunakan bahan bakar pertamax plus menghasilkan torsi 35.53 NM di 1250 RPM,
ECU racing menggunakan bahan bakar premium menghasilkan torsi 27.72NM di 1750 RPM,
ECU racing dengan sudut pengapian dimajukan 29 menghasilkan torsi 36.23 NM di 1262 RPM
dan ECU racing dengan sudut pengapian dimundurkan 20 menghasilkan torsi sebesar 23.39 NM
di 1875 RPM. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa torsi tertinggi didapatkan
menggunakan ECU racing dengan sudut pengapian dimajukan 2°. Dari semua percobaan
tersebut torsi tetinggi muncul atau di antara 1200-2000 RPM atau pada saat kendaraan akan
berjalan.

Besarnya gaya dipengaruhi oleh kecepatan serta tekanan(beban) motot, semakin besar
beban yang diberikan, semakin besar pula gaya yang diharapkan untuk”mencapai’kecepatan
yang’lebih’tinggi. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai gaya motor,
khususnya dengan memperbesar langkah silinder atau dengan memperbesar volume ruang
bakar, namun ini juga akan sangat mempengaruhi keramahan lingkungan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil yang telah didapat penulis, kesimpulan yang didapatkan adalah :

a. Performa engine saat menggunakan variasi bahan bakar dan variasi ECU terbesar
didapatkan oleh pertamax turbo dengan ECU racing dengan daya 7.4 Horse Power di RPM
2000 RPM hasil torsi sebesar 35.53 NM pada putaran mesin 1250 RPM .

b. Performa mesin menggunakan variasi timing pengapian terbesar yang didapat adalah pada
saat timing pegapian dimajukan sebesar 20 dengan menghasilkan 7.9 HP di 2000 RPM dan
torsi sebesar 36.23 NM di 1262 RPM.

Dari penelitian diatas ada beberapa saran yaitu :

a. Pada saat sudut pengapian dimundurkan akan terjadi keterlambatan pembakaran sehingga
performa mesin akan menurun.

b. Perbandingan penggunaan ECU racing dan ECU standart menghasilkan daya yang tidak
terlalu jauh, tetapi pada torsi tetlihat jelas perbedaannya, hal itu terjadi karena motor matic
membutuhkan torsi besar untuk bergerak.

c.  Mungkin pada penelitian selanjutnya bisa ditambahkan variasi atau pengubahan lain seperti
diameter piston ataupun lift camshaft sehingga mendapatkan performa mesin yang lebih
besar
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